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Abstrak 

Kerusakan pada hardware komputer sering terjadi, contohnya kerusakan processor, 

kerusakan VGA, maupun power supply. Kerusakan-kerusakan tersebut memiliki 

gejala yang berbeda-beda. Untuk dapat mengetahui kerusakan yang terdapat 

pada hardware komputer dilakukan implementasi metode Dempster Shafer dengan 

cara memasukkan gejala-gejala yang terjadi pada hardware komputer dan dihitung 

nilai kemungkinan kerusakan yang tertinggi sehingga hasil yang diperoleh 

menjadi lebih akurat. Dari hasil pengujian yang dilakukan, aplikasi mampu 

menghasilkan akurasi dengan data pakar sebesar 83% dari 12 data yang diuji.  

Kata Kunci :  Hardware Komputer, Dempster Shafer 

Abstract 

Damaged into computer hardware is often happened, for example, damage to the processor, 

VGA damage, as well as power supply. The damages that have different symptoms. To be 

able to know that there is damage to computer hardware implementation methods Dempster 

Shafer conducted by inserting the symptoms that occur in the computer hardware and the 

calculated value of the highest possible damage so that the results become more accurate. 

From the results of tests performed, the application is able to produce the data accuracy by 

experts at 83 % of 12 test data.  
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1. Pendahuluan 

Komputer adalah sebuah teknologi 

yang dikembangkan untuk 

memudahkan manusia pada suatu 

bentuk nyata yang berfungsi untuk 

membantu dalam kehidupan sehari-

hari. Kerusakan komputer sering 

terjadi salah satu contohnya adalah 

kasus kerusakan pada hardware 

komputer merupakan kasus yang 
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memerlukan bantuan seorang pakar 

(teknisi) dalam menyelesaikan 

masalah dengan mengandalkan 

pengetahuan yang dimilikinya. 

Beberapa pengguna komputer baik 

itu pekerja maupun seorang 

businessman membutuhkan waktu 

yang cukup lama untuk mendeteksi 

kerusakan pada hardware komputer 

karena mengalami kesulitan untuk 

mendeteksi kerusakan pada hardware 

komputer, bahkan teknisi sangat 

sering menunda pekerjaannya hanya 

untuk menghasilkan solusi akibat 

timbulnya permasalahan rusaknya 

hardware pada komputer [1]. 

Pada penelitian ini dilakukan proses 

pendeteksian kerusakan pada 

hardware komputer menggunakan 

metode Dempster Shafer dimana 

pengguna akan menginputkan 

gejala-gejala yang dialami, kemudian 

komputer akan mengolah data 

tersebut sehingga menghasilkan 

pendeteksian kerusakan yang 

terdapat pada komputer tersebut. 

Teori Dempster Shafer adalah suatu 

teori matematika untuk pembuktian 

berdasarkan belief functions & 

plausible reasoning (fungsi 

kepercayaan dan pemikiran yang 

masuk akal), yang digunakan untuk 

mengkombinasikan potongan 

informasi yang terpisah (bukti) 

untuk mengkalkulasi kemungkinan 

dari suatu peristiwa. Teori ini 

dikembangkan oleh Arthur P. 

Dempster dan Glenn Shafer [2]. 

Metode ini pernah digunakan pada 

penelitian yang berjudul 

“Pemodelan Sistem Pakar Diagnosa 

Penyakit Malaria dengan Metode 

Dempster Shafer”. Dalam penelitian 

tersebut didapatkan hasil pengujian 

akurasi antara hasil perhitungan 

Dempster Shafer dengan hasil sistem 

pakar berdasarkan 20 data yang diuji 

adalah 90% yang menunjukkan 

bahwa sistem pakar ini dapat bekerja 

dengan baik. Latar belakang ini juga 

diangkat dari salah satu contoh 

penelitian lain dengan judul “Sistem 

Pakar Diagnosa Kerusakan 

Komputer dengan metode Forward 

Chaining dan Certainty Factor di 

Universitas Kanjuruhan Malang” 

dari survey yang dilakukan pada 

beberapa toko komputer dan 

membandingkan waktu antara 

mendiagnosa kerusakan komputer 

secara manual dengan mendiagnosa 

menggunakan aplikasi, didapatkan 

bahwa waktu yang dibutuhkan 

untuk mendiagnosa kerusakan 

komputer adalah 70%  lebih efisien 

menggunakan aplikasi dari waktu 

yang dibutuhkan apabila 

mendiagnosa secara manual [4]. 

Beranjak dari pentingnya 

permasalahan diatas terlihat 

perolehan tingkat akurasi 

menggunakan metode Dempster 

Shafer lebih tinggi daripada 

menggunakan metode Forward 

Chaining dan Certainty Factor. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan metode  

Dempster Shafer untuk mendeteksi 

kerusakan serta menguji tingkat 

akurasi dalam mendeteksi kerusakan 

pada hardware komputer. 



2. Tinjauan Pustaka 

Menurut Pohan Iskandar, 

“Pendeteksian adalah usaha 

menemukan dan menentukan 

keberadaan, anggapan, atau 

kenyataan dari hasil yang 

didapat/diketahui” [5]. 

Perangkat keras (hardware) adalah 

salah satu komponen dari sebuah 

komputer yang sifat alatnya bisa 

dilihat dan diraba secara langsung 

atau yang berbentuk nyata, yang 

berfungsi untuk mendukung proses 

komputerisasi [6]. 

Teori Dempster Shafer adalah suatu 

teori matematika untuk pembuktian 

berdasarkan belief functions and 

plausible reasoning (fungsi 

kepercayaan dan pemikiran yang 

masuk akal) yang digunakan untuk 

mengkombinasikan potongan 

informasi yang terpisah (bukti) 

untuk mengkalkulasi kemungkinan 

dari suatu peristiwa. Teori ini 

dikembangkan oleh Arthur. 

Dempster dan Gleen Shafer. Secara 

umum Teori Dempster Shafer ditulis 

dalam suatu interval: 

[Belief, Plausibility] 

Belief (Bel) adalah ukuran kekuatan 

evidence (gejala) dalam mendukung 

suatu himpunan bagian. Jika bernilai 

0 maka mengindikasikan bahwa 

tidak ada evidence, dan Plausibility 

(Pl) jika bernilai 1 menunjukkan 

adanya kepastian. Plausibility (Pl) 

dinotasikan pada persamaan 2.1. 

Pl(s)= 1 – Bel (¬s)                                           (2.1) 

Plausibility juga bernilai 0 sampai 1. 

Jika kita yakin akan –s, maka dapat 

dikatakan 

bahwa Bel(¬s)=1,dan Pl(¬s)=0. Plausa

bility akan mengurangi tingkat 

kepercayaan dari evidence. Pada teori 

dempster-shafer dikenal adanya frame 

of discrement yang dinotasikan 

dengan θ (theta) [7]. 

Apabila diketahui X adalah sub-set 

dari θ, dengan m1 sebagai fungsi 

densitasnya. Dengan Y juga 

merupakan sub-set dari θ dengan m2 

sebagai fungsi densitasnya, maka 

dapat di bentuk fungsi kombinasi m1 

dan m2 sebagai m3 dapat dilihat 

pada Persamaan 2.2. 

𝑚3(𝑧) =
∑x∩y = z m1(x).m2(y) 

1− ∑x∩y = θ m1(x).m2(y)
                           (2.2) 

 

Keterangan: 

m : probabilitas densitas 

xny : penyakit X irisan penyakit Y 

Θ : frame of discrement 

3. Perancangan 

Pada tahap pengumpulan data 

penelitian yang diperlukan berupa 

definisi kerusakan dan gejala-gejala 

kerusakan pada hardware komputer. 

Sumber data diperoleh dari hasil 

wawancara yang dilakukan dengan 

seorang pakar yaitu teknisi service 

komputer PT. Elekompetindo 

Solution. Dari hasil wawancara 

dengan pakar, penulis mendapatkan 

data pengetahuan tentang gejala-

gejala kerusakan pada hardware 

komputer, data kerusakan komputer 

juga didapat dari komputer yang 

sedang dalam proses pengerjaan PT. 

Elekompetindo Solution, serta 

penulis meminta nilai densitas pada 

tiap gejala yang nantinya akan 

digunakan untuk dilakukan 



perhitungan menggunakan metode 

Dempster Shafer. Pada perancangan 

algoritma dilakukan perhitungan 

manual untuk menentukan jenis 

kerusakan pada hardware komputer 

menggunakan metode Dempster 

Shafer. Flowchart pada perancangan 

Dempster Shafer dapat dilihat pada 

Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1 Flowchart Dempster 

Shafer 

4. Implementasi 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Halaman Utama 

Antarmuka halaman utama terdiri 

dari menu uji skripsi atau home pada 

bab perancangan, menu deteksi 

kerusakan, keterangan home yang 

berisi ringkasan mengenai deteksi 

kerusakan pada hardware komputer, 

header dan footer yang berupa tahun 

pembuatan dan tanggal 

diperbaruinya aplikasi. Pengguna 

dapat langsung melakukan deteksi 

kerusakan pada hardware komputer 

dengan melakukan klik pada menu 

deteksi kerusakan yang akan 

mengarahkan pengguna ke halaman 

deteksi kerusakan. Implementasi 

antarmuka halaman utama dapat 

dilihat pada Gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Halaman Deteksi 

Kerusakan 

Pada Gambar 4.2 adalah 

implementasi antarmuka halaman 

deteksi kerusakan untuk pengguna. 

Pengguna dapat memilih gejala-

gejala yang sudah tersedia dalam 

daftar kode gejala G01 hingga G22 

beserta keterangan gejalanya sesuai 

pada perancangan yang telah dibuat 

pada bab sebelumnya dengan 

memberi tanda check lalu melakukan 

klik pada check box yang telah 

tersedia di masing-masing gejala, 

kemudian klik tombol Submit untuk 

mulai melakukan proses deteksi 

kerusakan hardware pada komputer. 

Mulai 

𝑚(𝑧) =  
∑x∩y = z m1(x).m2(y) 

1 −  ∑x∩y = θ m1(x).m2(y)
 

Selesai 

For X = 1 to jumlah 

data 

For Y = 1 to jumlah 

data 

Mencari densitas maksimal 

m(Z) 

Y 

Kerusakan, densitas 

maksimal 

X 

Bukti_gejala 

[1,2,…n] 



 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Halaman Hasil Deteksi 

kerusakan 

Pada implementasi antarmuka halaman 

hasil deteksi kerusakan, pengguna dapat 

melihat hasil dari proses deteksi sesuai 

dengan gejala yang telah dimasukkan, 

serta terdapat tombol Back yang 

berfungsi untuk kembali ke halaman 

deteksi kerusakan. Implementasi 

antarmuka halaman hasil deteksi 

kerusakan dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

5. Pengujian 

Pada tahap ini dilakukan uji coba 

deteksi kerusakan pada hardware 

komputer yang bertujuan untuk 

menunjukkan bahwa aplikasi 

dapat menghasilkan deteksi 

kerusakan sesuai dengan yang 

diharapkan.  

Tabel 5.1 Pengujian Akurasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian dilakukan dengan cara 

memeriksa apakah sudah tidak 

terdapat error yang terjadi dan 

aplikasi telah berjalan dengan baik.  

Selain itu, pengujian dilakukan 

dengan cara membandingkan hasil 

dari pakar dengan hasil deteksi dari 

penerapan metode Dempster Shafer 

apakah aplikasi sudah memenuhi 

kesesuaian dengan hasil dari pakar 

atau yang diinginkan pakar. 

Pengujian akurasi dapat dilihat pada 

Tabel 5.1. 

Pengujian akurasi dari 12 data set 

yang diambil untuk diuji 

menunjukkan hanya 2 baris tabel 

yang memiliki ketidaksesuaian data 

hasil kerusakan antara aplikasi dan 

data kerusakan sebenarnya yang 

terdapat pada baris 3 dan 7 pada 

Tabel 5.1. 

Akurasi dari metode dempster shafer 

untuk mendeteksi kerusakan pada 

hardware komputer adalah 83%. 

Nilai akurasi = 
10

12
 x 100% = 83% 

 



6. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan penulis 

menyimpulkan bahwa:  

1) Metode Dempster Shafer 

dapatmenghasilkan output 

berupa nilai kerusakan yang 

terjadi pada hardware komputer, 

menggunakan inputan berupa 

banyaknya gejala dan besar 

densitas dari masing-masing 

gejala. 

2) Tingkat akurasi metode Dempster 

Shafer untuk menghitung nilai 

kerusakan pada hardware 

komputer sebesar 83% dengan 

inputan jumlah data sebanyak 12. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, 

maka penulis menyarankan untuk 

dilakukan pengembangan penelitian 

berikutnya sebagai berikut:  

1) Penelitian lebih lanjut dapat 

dilakukan dalam menentukan 

nilai densitas dari tiap gejala 

sehingga akurasi menjadi lebih 

optimal. 

2) Aplikasi dapat dikembangkan 

seiring bertambahnya waktu jika 

ditemukan adanya gejala dan 

kerusakan baru pada hardware 

komputer. 
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